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Openness in interpersonal communication between bipolar sufferers and friends
regarding their life conditions and problems has an influence on the self-acceptance
process of bipolar sufferers. Feelings of being rejected, shunned, and labeled as strange
can hinder the process of conceptualizing the effectiveness of interpersonal
communication in a friendly environment, namely openness. The aim of this research is
to find out more deeply about the concept of the effectiveness of interpersonal
communication in the process of social support from friends and inhibiting factors in
interpersonal communication between friends and bipolar sufferers in the process of
self-acceptance. Researchers used qualitative research methods with a
phenomenological approach. The data collection techniques used in this research were
interviews and FGD (Forum Group Discussion). The results of this study show that
openness of bipolar sufferers in interpersonal communication with friends can increase
self-acceptance in aspects of psychological health. The concept of openness is supported
by the factors of gender equality, special relatiqonships and experience.
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Keterbukaan pada komunikasi interpersonal penderita bipolar dengan teman
mengenai kondisi dan masalah kehidupannya, memiliki pengaruh terhadap proses
penerimaan diri penderita bipolar. Adanya perasaan ditolak, dijahui, dan diberi label
aneh dapat menghambat proses konsep efektivitas komunikasi interpersonal dengan
lingkungan pertemanan yaitu keterbukaan. Tujuan dalam penelitian ini adalah, untuk
mengetahui lebih dalam mengenai konsep efektivitas komunikasi interpersonal pada
proses dukungan sosial dari teman dan faktor penghambat dalam komunikasi
interpersonal teman dan penderita bipolar dalam proses penerimaan diri. Peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui wawancara dan
FGD (Forum Group Discussion). Hasil penelitian ini menunjukkan, keterbukaan
penderita bipolar dalam komunikasi interpersonal dengan teman dapat meningkatkan
penerimaan diri dalam aspek kesehatan psikologis. Konsep Keterbukaan tersebut
didukung dengan adanya faktor persamaan gender, hubungan spesial dan pengalaman.

I. PENDAHULUAN

Gangguan jiwa adalah suatu masalah
kesehatan yang menyebabkan ketidakmampuan
pada psikologis atau perilaku yang ditimbulkan
akibat gangguan pada fungsi sosial, psikologis,
genetik, fisik/kimiawi, serta biologis (Stuart &
Sundeen, 1998). Salah satu jenis gangguan
mental adalah gangguan bipolar. Secara klinis,
adanya peningkatan pada suasana hati disebut
dengan fase mania, suasana hati ringan disebut
hipomania, dan penurunan suasana hati disebut
fase  depresi. Gangguan Dbipolar  dapat
mempengaruhi kehidupan seseorang, seperti
gangguan besar bagi kesehatan, kemampuan
dalam berbagai bidang, gaya hidup seseorang,
dan hubungan dalam lingkungan sosial, salah
satunya adalah menarik diri untuk berinteraksi
atau berkomunikasi dengan lingkungan per-

temanan. (Lewi Martha Furi, 2014). Penderita
bipolar menghindari komunikasi dengan
lingkungan pertemanan karena mereka merasa
bahwa penyakit mental yang diderita tidak
diterima oleh teman-temannya, mereka takut
ditolak dan dibatasi, takut menerima cemoohan
dan intoleransi sosial, sehingga dapat meng-
hasilkan perasaan yang apatis, tidak berdaya,
penyangkalan, dan rasa malu pada penderita
bipolar (Mileva VR et al., 2013).

Sedikitnya pengetahuan masyarakat terutama
lingkungan pertemanan mengenai berbagai
gangguan psikologis, menyebabkan lingkungan
tersebut kurang pengetahuan tentang cara
mengenali dan cara untuk mengatasi gangguan
mental tersebut, sehingga seringkali adanya
stigma buruk tentang pasien atau seseorang yang
mengalami gangguan tersebut (Claretta et al,
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2022). Komunikasi merupakan sebuah media
yang dapat mendekatkan individu dengan
individu yang lainnya. Komunikasi yang dapat
membantu orang lain, mengenal diri sendiri dan
orang lain, memelihara hubungan yang baik, dan
mengubah sikap dan perilaku adalah komunikasi
interpersonal (Wiryanto, 2004). Menurut Joseph
Devito dalam bukunya “The Interpersonal
Communication Book” (Devito, 1989), komuni-
kasi interpersonal adalah proses pengiriman dan
penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau
diantara sekelompok kecil orang-orang, dengan
adanya beberapa efek dan beberapa umpan balik
seketika. Komunikasi interpersonal dapat
dikatakan efektif apabila adanya keterbukaan
didalamnya. (Drs. Jalaluddin Rakhmat, 2012)

Pada umumnya penderita bipolar hanya dapat
terbuka pada seseorang yang ia percaya.
Keterbukaan bagi penderita bipolar merupakan
suatu cara untuk mendapatkan dukungan sosial
dari teman. Menurut Chaplin (2005), dukungan
sosial dapat memberikan atau memegang
sesuatu yang memenuhi kebutuhan orang lain
dan dapat memberikan dorongan dan nasehat
kepada orang lain dalam pengambilan keputu-
san. Salah satu dukungan yang dibutuhkan
penderita bipolar dalam penerimaan diri adalah
dukungan emosional. Dukungan emosional
memiliki beberapa bentuk dukungan, seperti
mengingatkan individu dalam kondisi emosi,
membangun motivasi, mendengarkan dengan
tulus, memberikan sentuhan fisik, dan juga
memberikan kepedulian serta solusi. Hal ini
dapat membantu penderita bipolar merasa
didukung, tidak sendirian, terbantu dalam
mengatasi masalah, nyaman, dicintai, dan
berharga (Asriyanti Rosmalina, 2018). Dalam
proses komunikasi interpersonal teman dengan
penderita bipolar, teman dapat menggunakan
komunikasi verbal dan non verbal sebagai
bentuk dukungan emosional. Fokus dalam
penelitian ini adalah konsep keterbukaan pada
efektivitas komunikasi interpersonal bagi
penderita bipolar. dengan menggunakan teori
penetrasi sosial Altman dan Taylor (West &
Turner, 2014).

Alasan  peneliti melakukan penelitian
tersebut adalah, ingin mengetahui pengaruh
konsep efektivitas komunikasi interpersonal
yaitu keterbukaan dalam dukungan emosional
yang diberikan teman untuk penerimaan diri
penderita bipolar dan faktor yang menjadi
penghambat dalam komunikasi interpersonal
teman dengan penderita bipolar. Mengacu pada
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa

masyarakat Indonesia masih memandang se-
belah mata penderita bipolar atau memberikan
stigma negatif bagi penderita bipolar. Adanya
stigma buruk terhadap penderita bipolar
tersebut dapat menyebabkan mereka menarik
diri dan menghindari komunikasi dengan
lingkungan pertemanan sehingga tidak adanya
keterbukaan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi
untuk memahami secara mendalam Kkonsep
komunikasi interpersonal penderita bipolar
dalam menerima dukungan sosial terkait
penerimaan diri dari teman. Metode Kkualitatif,
seperti yang dijelaskan oleh Moleong (2012),
bertujuan untuk memahami fenomena dengan
cara mendeskripsikan pengalaman subjek
penelitian dalam bentuk kata-kata dan bahasa.
Tujuan umum penelitian kualitatif adalah
mendapatkan pemahaman mendalam tentang
masalah manusia atau masalah sosial dengan
menginterpretasikan bagaimana subjek memper-
oleh makna dari lingkungannya dan bagaimana
makna tersebut memengaruhi perilaku mereka
(Astridya Paramita & Lusi Kristiana, 2013).
Pendekatan fenomenologi dalam penelitian ini
terfokus pada pengungkapan konsep atau feno-
mena pengalaman yang dialami oleh penderita
bipolar, dengan penelitian ini bertujuan
mendapatkan deskripsi makna dari seluruh
pengalaman hidup individu dengan gangguan
bipolar (0. Hasbiansyah, 2008). Penelitian ini
menggunakan data utama yang diperoleh dari
subjek penelitian sendiri, yaitu penderita
gangguan bipolar.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterbukaan merupakan hal yang sangat
berpengaruh  dalam  proses  komunikasi
interpersonal penderita bipolar dengan teman.
Adanya hubungan yang baik antara teman dan
penderita bipolar, dapat meningkatkan rasa
percaya dan kedekatan diantara keduanya.
Altman dan Taylor (2014) menunjukkan adanya
beberapa tahap menuju Kkedekatan dalam
hubungan, yaitu orientasi, pertukaran aktif
eksplorasi, pertukaran afektif, dan pertukaran
stabil. Tahapan-tapahan tersebut mencerminkan
perjalanan menuju kedekatan dalam hubungan
interpersonal. Dalam  proses komunikasi
interpersonal, penderita bipolar dapat bersikap
terbuka hanya dengan orang terdekat. Mereka
cenderung tertutup dan menghindari komunikasi
dengan orang lain, hal tersebut juga terjadi
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dikarenakan adanya perasaan kurang percaya,
aman, nyaman, serta adanya pengalaman buruk
di masa lalu ketika berinteraksi dengan orang
lain. Konsep efektivitas komunikasi interpersonal
antara penderita bipolar dengan teman dapat
terwujud dengan efektif melalui adanya
persamaan gender, khususnya antara perempuan
dengan  perempuan. Persamaan tersebut
dianggap dapat meningkatkan Kketerbukaan,
dikarenakan perempuan cenderung mengerti
atau memahami, pendengar yang baik, mencipta-
kan rasa nyaman, serta tidak adanya perasaan
malu. Selain itu, adanya hubungan khusus antara
laki-laki dan perempuan juga memperkuat
keterbukaan pada komunikasi interpersonal.
Penderita bipolar merasa lebih mempercayai
pasangannya dari pada orang lain, dikarenakan
adanya perasaan aman, nyaman, serta minimnya
untuk di intimidasi. Pengalaman juga menjadi hal
yang sangat berpengaruh terhadap keterbukaan
penderita bipolar terhadap teman, penderita
bipolar meyakini bahwa teman yang memiliki
pengalaman dalam menghadapi penderita
bipolar dapat mengatasinya dengan baik seperti
telah mengerti apa yang harus teman lakukan
ketika penderita bipolar berada di situasi yang
kurang baik.

Keterbukaan dalam komunikasi interpersonal
menciptakan dukungan sosial dalam mening-
katkan penerimaan diri penderita bipolar. Dalam
dukungan sosial terhadap penderita bipolar,
konsep efektivitas komunikasi interpersonal
melalui dukungan emosional, memainkan peran
yang krusial. Dukungan emosional yang
diberikan teman mencakup dari ungkapan
empati, kepedulian, perhatian terhadap pen-
derita bipolar, memberikan rasa dicintai,
diperhatikan, serta nyaman (Hilma Ulya et al,
2023). Dukungan tersebut membantu penderita
bipolar dalam mengurangi beban stress, mening-
katkan penerimaan diri, serta memfasilitasi
proses komunikasi interpersonal diantara
keduanya. (Garsha Three Saputra, 2019)

Dalam memberikan dukungan emosional
kepada penderita bipolar, teman menggunakan
dua bentuk komunikasi, yaitu komunikasi verbal
dan komunikasi non verbal. Komunikasi verbal
dapat berupa mendengarkan dengan perhatian,
memberikan solusi positif dengan tujuan
meningkatkan suasana hati, serta memberikan
informasi terkait perawatan medis. Komunikasi
non verbal dapat melibatkan sentuhan dan
pelukan untuk mengekspresikan kepedulian,
ekspresi wajah yang perhatian dan ramabh,
mempertahankan kontak mata yang hangat

sehingga membangun kepercayaan, serta menye-
suaikan suasana hati dengan menunjukkan sikap
ketenangan (Yusuf, 2021). Dalam proses
komunikasi tersebut, penderita bipolar diberikan
kesempatan dan ruang oleh teman untuk
mengekspresikan perasaan mereka. Teman
mendengarkan tanpa segera memberikan solusi
ketika penderita bipolar sedang mengalami
perubahan suasana hati yang meningkat.
Dukungan emosional dapat diberikan dengan
komunikasi non verbal, seperti menatap,
memeluk, dan sentuhan sebagai bentuk respon
terhadap perasaan mereka. Saat penderita
bipolar menunjukkan sikap tidak nyaman dan
menghindari komunikasi, teman menghormati
keingingan mereka tanpa memaksa untuk
menceritakan atau berbagi cerita. Pada dasarnya,
teman mengakui bahwa dalam beberapa situasi,
penderita bipolar hanya butuh didengarkan
tanpa adanya keharusan dalam memberikan
solusi.

Dukungan yang diberikan teman melalui
komunikasi verbal maupun non verbal, memiliki
dampak besar pada penerimaan diri penderita
bipolar dalam aspek kesehatan psikologis.
Perubahan perilaku, seperti percaya diri, melihat
diri sebagai individu yang berguna, serta
memiliki keyakinan mencerminkan tanda
penerimaan diri (Yezzebel Zeta Kanila et al,,
2023). Adanya kesediaan penderita bipolar
dalam mengambil nasehat atau solusi dari teman
kemudian diaplikasikan dalam kehidupannya,
menunjukkan adanya komunikasi interpersonal
yang efektif karena adanya respon umpan balik
diantara keduanya. Dukungan tersebut mem-
bantu dalam mengembangkan kontrol diri yang
positif bagi penderita bipolar dalam menghadapi
berbagai situasi.

Proses komunikasi interpersonal antara
penderita bipolar dan teman dapat terhambat
oleh beberapa faktor. Salah satu hambatan yang
dirasakan teman adalah, kegigihan penderita
bipolar dalam mempertahankan pandangan atau
sikap mereka yang cenderung keras kepala.
Namun, teman berupaya membantu penderita
bipolar untuk menyadari konsekuensi perilaku
mereka seperti menyadarkan bahwa bunuh diri
itu merugikan dan mendorong mereka dalam
pengendalian gangguan tersebut agar tidak
menghambat dirinya dalam beraktivitas maupun
hubungan sosial. Penderita bipolar juga
merasakan hambatan dari teman, yaitu teman
dapat merasakan kelelahan dalam menghadapi
sikap penderita bipolar sehingga hal tersebut
mengakibatkan ketidakpahaman terhadap fase-
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fase penderita bipolar, kurangnya respon yang
baik, dan adanya penilaian negatif terhadap
kondisi penderita bipolar.

Hambatan-hambatan dalam proses komuni-
kasi interpersonal terebut dapat diatasi melalui
beberapa strategi efektif. Pertama, memahami
fase penderita bipolar adanya pemahaman
tersebut dapat menjadikan teman lebih dalam
mengendalikan diri dan bersikap bijaksana,
seperti sabar dalam menghadapi sikap dan
perilaku penderita bipolar. Kedua, komunikasi
langsung seperti tatap muka sangat memung-
kinkan pemahaman yang lebih baik melalui
senyuman, pelukan, ekspresi wajah, serta anggu-
kan kepala, sehingga pesan yang tersampaikan
dapat langsung mendapatkan respon atau umpan
balik. Ketiga, tidak menghakimi penderita bipolar
dengan menjadi pendengar yang baik, karena hal
tersebut memfasilitasi proses komunikasi yang
efektif (Jeffrey Borenstein, 2020).

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan penelitian penulis mengenai
Efektivitas Komunikasi Interpersonal dalam
Dukungan Sosial terhadap Penerimaan Diri
Penderita Bipolar, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa keterbukaan penderita
bipolar terhadap teman terjadi karena adanya
hubungan interpersonal yang baik sehingga
menciptakan kepercayaan diantara keduanya.
Konsep efektivitas komunikasi interpersonal
tersebut terwujud karena adanya faktor
persamaan gender, hubungan spesial, dan
pengalaman sehingga memberikan dukungan
emosional yang positif. Sehingga penderita
bipolar dapat meningkatkan penerimaan
dirinya. Adanya upaya untuk mengatasi
hambatan tersebut seperti ketidakpahaman
terhadap fase-fase penderita bipolar, kurang-
nya respon yang baik, dan adanya penilaian
negatif terhadap kondisi penderita bipolar
dapat mengurangi adanya kegagalan dalam
proses komunikasi interpersonal antara
teman dan penderita bipolar.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Efektivitas Komunikasi
Interpersonal dalam  Dukungan  Sosial
terhadap Penerimaan Diri Penderita Bipolar.
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